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Abstrak: Dalam setiap pertemuan bisnis, terjadi komunikasi dua arah yang 

sangat membutuhkan keterampilan berbahasa yang baik dan lancar. 

Keberhasilan komunikasi dalam konteks ini sangat bergantung pada strategi 

pemanfaatan Bahasa Indonesia yang efektif dan tepat. Melalui analisis 

mendalam terhadap interaksi bahasa, penelitian ini mengidentifikasi berbagai 

strategi komunikasi bisnis yang tidak hanya memfasilitasi pemahaman yang 

lebih baik, tetapi juga menciptakan atmosfer kolaboratif yang mendukung 

kesuksesan pertemuan bisnis. Faktor budaya dan nuansa linguistik turut 

dipertimbangkan untuk memahami konteks yang lebih luas. Hasil penelitian 

ini, dengan demikian, memberikan panduan praktis bagi para profesional bisnis 

dan komunikator untuk memanfaatkan Bahasa Indonesia secara optimal dalam 

pertemuan bisnis, meningkatkan efisiensi dan efektivitas komunikasi di dalam 

dunia bisnis Indonesia yang dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

lebih dalam dan mengeksplorasi strategi yang digunakan dalam pemanfaatan 

Bahasa Indonesia pada pertemuan bisnis, serta dampaknya terhadap efektivitas 

komunikasi. 
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Pendahuluan 

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Indonesia, negara dengan populasi keempat terbesar dan 

perekonomian terkuat di Asia Tenggara (Benyamin, 2018). Oleh karena itu, mempelajari bahasa Indonesia 

menjadi sangat penting bagi orang asing yang ingin bekerja di perusahaan Indonesia atau berbisnis di 

perusahaan Indonesia. 

Ada beberapa alasan mengapa belajar bahasa Indonesia penting bagi orang asing dalam kaitannya 

dengan tujuan bisnis. Dalam dunia bisnis, menjalin hubungan kerja yang baik dengan mitra bisnis sangatlah 

penting. Dengan menggunakan bahasa Indonesia, orang asing dapat lebih mudah menjalin hubungan bisnis 

yang kuat dengan perusahaan dan individu Indonesia (Yunia et al., 2021). 

Berbicara bahasa Indonesia juga akan meningkatkan efektivitas komunikasi dalam negosiasi bisnis dan 

komunikasi terkait bisnis lainnya. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi masalah perilaku atau pemicu 

stres yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja bisnis. Banyak bisnis di Indonesia mencari karyawan 

yang dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dan Inggris, terutama di bidang pemasaran, penjualan, 

dan administrasi (Oktaviani, 2018). Kemahiran berbahasa Indonesia dapat mengakibatkan jam kerja lebih 

panjang bagi orang asing. Ketika orang asing dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, mereka dapat 

membantu dalam memahami prosedur bisnis dan hukum yang berlaku (Rahmawati, 2017). 

Pengajaran bahasa Indonesia untuk pelajar asing bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi bisnis 

dengan menekankan konten yang relevan dengan situasi yang dihadapi pelajar asing (Firda et all., 2017). 

Contoh konten tersebut mencakup bahasa sehari-hari, bahasa sehari-hari, dan ekspresi spesifik yang 

digunakan dalam konteks profesional atau sosial. Sebaliknya, pengajaran bahasa asing di lingkungan 

akademik lebih menekankan pada topik-topik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

humaniora. 

Metode pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing tujuan khusus lebih praktis dan berorientasi 

pada pengalaman yang menekankan pada penggunaan bahasa dalam situasi nyata. Berbeda dengan tujuan 

khusus, pembelajaran bahasa asing dalam ranah akademik lebih berorientasi pada pengajaran yang lebih 

formal dan sistematis yang mencakup keterampilan dasar dalam bahasa seperti membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara.   

Sumber materi pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing tujuan khusus biasanya berasal dari 

materi yang lebih spesifik dan terkait dengan situasi tertentu seperti buku panduan, artikel, atau percakapan. 

Sedangkan pembelajaran bahasa asing dalam ranah akademik menggunakan sumber materi yang lebih 

beragam seperti buku teks, jurnal ilmiah, artikel, dan materi ajar online (Dian et all., 2023). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan pengembangan bahan ajar BIPA untuk tujuan bisnis. 

Banyak penelitian tentang analisis kebutuhan pembelajaran bahasa asing sehubungan dengan tujuan 

bisnis telah diselesaikan. (Remache & Ibrahim, 2018) menyatakan dalam penelitian mereka bahwa analisis 

persyaratan tidak disarankan sebagai alat yang berguna untuk mengkoordinasikan pembelajaran bahasa 

asing dengan tujuan bisnis. Penelitian lain yang dilakukan (Khalik, 2014) menunjukkan bahwa penggunaan 

analisis berbasis siswa dalam pengajaran bahasa asing dengan tujuan bisnis akan menentukan silabus dan 

konten. 

Selain itu, penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh (Niknik, 2019) berjudul “Penelitian model 

bahan ajar bahasa Indonesia berdasarkan tugas ranah komunikasi bisnis” menyatakan bahwa terdapat 

kesenjangan komunikasi karena perbedaan bahasa dan minimnya jumlah Bahan Ajar yang tersedia. Bahasa 

Indonesia yang memenuhi kebutuhan tenaga kerja asing di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian terhadap 

BIPA bahan terbuka perlu dilakukan dengan fokus pada komunikasi bisnis agar permasalahan di atas dapat 
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teratasi. Analisis kebutuhan belajar dapat membantu siswa dalam memilih bahan pembelajaran yang sesuai. 

Untuk itu, bahan ajar terbaik yang diperlukan untuk pendidikan BIPA sangat penting untuk mencapai tujuan 

bisnis (Naimah et all., 2020). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

memaparkan situasi dan peristiwa yang terjadi. Metode deskriptif berarti sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang akan diteliti, dengan menggambarkan keadaan objek peneliti berdasarkan fakta yang tepat atau 

sebagaimana adanya. Karakteristik data diperoleh dari survei langsung dan wawancara yang relevansi 

dengan objek penelitian.  

Penelitian ini menggunakan jenis data primer, dimana data yang diperoleh dilapangan melalui hasil 

interview dengan beberapa pihak terkait dan melakukan observasi langsung ke lapangan. Data ini didapat 

dengan mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis kepada narasumber yang bekerja di suatu perusahaan 

dengan kebudayaan yang berbeda saat melakukan pertemuan bisnis (Sugiyono, 2016).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu pertama observasi yaitu kegiatan 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang bersifat penarikan kesimpulan dengan jalan 

mengambil, melihat dan mengamati serta mendengar secara langsung pada objek penelitian. Teknik yang 

kedua yaitu interview yaitu wawancara langsung dengan narasumber yang bekerja dan melakukan 

pertemuan bisnis dengan pihak lain dengan budaya sehari-hari yang berbeda dari biasanya.  

Untuk mendapatkan pemahaman dan penarikan kesimpulan dari data yang sudah terkumpul melalui 

interview dan observasi perlu dilakukan analisis data agar data-data tersebut dapat diberi arti dan makna 

yang akan digunakan untuk memecahkan persoalan dari penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang menurut (Sugiyono, 2007) merupakan 

analisis yang dapat menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Tahap-tahap dalam menganalisis akan dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Data Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi menurut Miles dan Huberman adalah kesimpulan awal yang 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
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Hasil dan Pembahasaan 

Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara yang kami lakukan kepada 

beberapa pelaku bisnis, muncul rangkuman hasil observasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana anda melihat peran bahasa 

indonesia dalam dunia bisnis di 

Indonesia? 

Pelaku bisnis menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi utama dalam bisnis yang memfasilitasi 

pertukaran informasi, negosiasi, dan komunikasi yang 

efektif di lingkungan bisnis sehingga memunculkan 

hubungan bisnis yang langgeng, berkelanjutan, dan jangka 

panjang. Selain itu juga menciptakan peluang untuk 

memperluas bisnis dan mengembangkan hubungan 

dengan lebih banyak konsumen di kaca nasional. 

Bagaimana cara Anda menggunakan 

bahasa Indonesia dalam pertemuan 

bisnis dengan pelanggan dan mitra 

bisnis lokal? 

Pelaku bisnis menggunakan penggunaan bahasa 

Indonesia  yang jelas dan mudah dimengerti. Serta 

menghindari jargon atau istilah teknis yang mungkin tidak 

dipahami rekan bisnisnya. Namun harus memperhatikan 

bahasa yang digunakan dalam pertemuan bisnis tersebut 

harus menunjukkan kepercayaan dan profesionalisme. 

Bagaimana Anda 

mengimplementasikan strategi 

pemanfaatan bahasa Indonesia dalam 

pertemuan bisnis? 

Dalam proses strategi implementasi penggunaan bahasa 

Indonesia, para pelaku bisnis menggunakan bahasa 

Indonesia dalam  proses presentasi bisnis atau rapat kerja  

yang dilakukan, proses negosiasi yang menggunakan 

kalimat persuasif untuk membujuk dan menarik 

perhatian, serta surat kerjasama/kontrak kerja semacam 

Mou yang menggunakan bahasa Indonesia, 

Apakah muncul kendala/tantangan 

penggunaan bahasa Indonesia selama 

proses pertemuan bisnis dengan mitra 

bisnis anda? 

Muncul beberapa kendala para pelaku bisnis ketika 

menggunakan bahasa Indonesia ketia pertemuan 

bisnisnya. Perbedaan regional dan dialek yang bisa 

menyebabkan kesulitan dalam pemahaman dan 

komunikasi jika mitra bisnis berasal dari daerah yang 

berbeda. Kesalahan penggunaan kata/istilah yang tidak 

tepat bisa merusak reputasi bisnis. Tidak menggunakan 

kalimat persuasif sehingga ide atau argumen bisnis yang 

disampaikan kurang efektif. 

Apa keuntungan dan manfaat yang 

anda dapat dari menggunakan bahasa 

Indonesia dalam pertemuan bisnis 

dengan mitra bisnis Anda? 

Penggunaan bahasa Indonesia oleh para pelaku bisnis 

memungkinkan komunikasi yang lebih efektif antara 

pelaku bisnis yang berasal dari berbagai daerah dan latar 

belakang budaya. Mengurangi biaya yang terkait dengan 

penerjemahan atau konsultasi bahasa asing. 
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1. Pentingnya Bahasa Indonesia dalam Bisnis 

Tantangan bagi para pemimpin bisnis di era modern ini  relatif  sulit karena memerlukan 

kemampuan  mengkomunikasikan ide dan tujuan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku 

(Prasnomo et all., 2023) Penggunaan kaidah dan struktur bahasa Indonesia yang tidak tepat dapat 

memberikan kesan yang tidak menarik bagi calon pelanggan dan mitra bisnis (Pratama, 2021). Oleh karena 

itu,  perusahaan harus mampu menyampaikan pesan yang jelas dalam bahasa Indonesia yang tepat dan 

benar yang mencerminkan komitmen profesional perusahaan. Penggunaan bahasa Indonesia dalam 

komunikasi bisnis yang baik dan benar mempunyai banyak manfaat sebagai berikut : 

a. Kesan bagus  

Bisnis biasanya memperkenalkan diri mereka kepada pelanggan melalui presentasi, iklan, 

brosur, dan kampanye. Dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat presentasi, dapat 

memberikan kesan yang baik kepada pelanggan dan mendapatkan kepercayaan mereka  terhadap 

perusahaan.  

b. Meningkatkan reputasi perusahaan  

Hal ini tidak hanya membuat bisnis perusahaan menjadi lebih menarik, namun penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar juga membantu menjaga reputasi bisnis perusahaan. Pelanggan, 

mitra bisnis, dan pemasok lebih percaya pada perusahaan yang  berkomunikasi dengan jelas, akurat, 

dan efektif. Penggunaan bahasa Indonesia yang benar juga  meningkatkan kredibilitas dan reputasi 

perusahaan.  

c. Komunikasi dan pesan yang  mudah dipahami  

Tanda baca dan ejaan memainkan peran penting dalam komunikasi yang jelas. Penggunaan 

tanda baca atau ejaan yang salah dapat menyebabkan kebingungan. Ceritakan kepada pembaca tentang 

pesan yang ingin disampaikan. Akibatnya, perusahaan  dimintai klarifikasi oleh pelanggan yang salah 

memahami pesan tersebut.  

d. Mencegah tuntutan hukum  

Penggunaan tata bahasa yang tidak tepat dalam komunikasi tertulis dapat menyebabkan 

kesalahan informasi dan kesalahpahaman di kalangan pembaca. Aspek gramatikal dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap keberlangsungan suatu perusahaan (Sutrisna dan Arisman, 2021). 

Bahkan satu kesalahan tata bahasa pun dapat membuat perusahaan berisiko dituntut. Oleh karena itu,  

komunikasi dalam bisnis perusahaan memerlukan ketelitian dan kejelasan.  

e. Meningkatkan produktivitas  

Misinformasi tidak hanya dapat merugikan bisnis melalui litigasi, namun juga dapat berdampak 

pada produktivitas. Perusahaan dapat menghabiskan banyak waktu berharga untuk mengoreksi 

dokumen yang mengandung banyak kesalahan dalam penggunaan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 

pengelola perusahaan dapat menerapkan aturan sederhana. Untuk menghemat waktu, beri tahu semua 

anggota perusahaan secara tertulis. Menghindari kesalahan dan meningkatkan produktivitas secara 

efektif dan efisien ( Sukoco, 2019). 

2. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemanfaatan Bahasa Indonesia dalam Pertemuan Bisnis 

Keberhasilan pemanfaatan Bahasa Indonesia dalam pertemuan bisnis dipengaruhi oleh beberapa 

faktor kunci (Turangan, 2023). Pertama, kemampuan komunikasi yang baik menjadi faktor utama, di mana 

kemampuan berbicara, mendengar, membaca, dan menulis dalam Bahasa Indonesia secara lancar sangat 

penting untuk memperkuat hubungan dengan mitra bisnis lokal. Kedua, pemahaman budaya dan norma-

norma bisnis Indonesia menjadi kunci untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan 

konteks budaya dan tidak menyinggung sensitivitas lokal. Ketiga, adaptabilitas dalam berkomunikasi, 
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termasuk kemampuan untuk beralih antara Bahasa Indonesia formal dan informal sesuai dengan situasi 

dan audiens yang dihadapi. Terakhir, kesediaan untuk belajar dan meningkatkan kemampuan Bahasa 

Indonesia secara kontinu juga berperan penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi bisnis. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, pelaku bisnis dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam 

pemanfaatan Bahasa Indonesia dalam pertemuan bisnis (Lestari et all,. 2022). 

3. Strategi Pemanfaatan Bahasa Indonesia Dalam Jangkauan Bisnis 

Modal awal pelaku bisnis untuk melambungkan nama bisnisnya dalam penyebaran informasi 

bisnisnya (Abdul Halim, 2020). Dalam perkembangan bisnis pasti tidak lepas dengan pertemuan bisnis 

yang sering kali diadakan oleh para pelaku bisnis dengan mitra bisnisnya. Pastinya setiap pelaku bisnis 

sudah mempersiapkan strategi untuk menarik mitra bisnisnya pada saat pertemuan bisnis dengan 

pemanfaatan bahasa Indonesia (Purwana, 2017). Strategi pemanfaatan Bahasa Indonesia dalam pertemuan 

bisnis adalah sangat penting untuk meningkatkan komunikasi efektif dan mengurangi hambatan 

komunikasi yang berkaitan dengan bahasa (Ridwan, 2009). Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

digunakan: 

a. Memperbaiki Penggunaan Bahasa Indonesia 

Perusahaan harus memastikan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi bisnis 

adalah baik dan benar. Menggunakan bahasa Indonesia yang jelas dan mudah dimengerti dapat 

memudahkan pemahaman dan kesepakatan dalam pertemuan bisnis. Penting untuk menghindari 

jargon atau istilah teknis yang mungkin tidak dipahami oleh semua orang (Siswanto, 2013).  

Dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, pemilik bisnis dapat membuat 

para investor lebih mudah mengerti akan apa yang disampaikan oleh pembicara dan meningkatkan 

kredibilitas dan reputasi bisnis di mata para investor/mitra bisnis. Seorang pemilik bisnis yang dapat 

berkomunikasi dengan jelas, tepat, dan efektif akan lebih mudah untuk dipercaya oleh investor, klien, 

rekan usaha, ataupun pemasok (Aurellia, 2022). 

b. Menyesuaikan bahasa dengan target mitra bisnis 

Menyesuaikan bahasa yang digunakan dengan target mitra bisnis juga perlu diperhatikan. 

Dalam berinteraksi dengan mitra bisnis, penting untuk menyesuaikan gaya bahasa sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka. Ini bisa mencakup penggunaan istilah yang lebih formal atau 

informal, tergantung pada konteks dan target audiens. Misalnya ketika calon mitra bisnis tersebut anak 

muda, maka bahasa yang digunakan harus mengikuti tren dan gaya bahasa yang digunakan oleh 

kalangan muda saat ini tetapi tetap memperhatikan penggunaan bahasa indonesia yang baik 

(Rumahorbo et al., 2023). 

c. Penggunaan kalimat persuasif pada saat negosiasi  

Dunia bisnis tidak akan lepas dari proses negosiasi (Fatmawati et all., 2023). Dalam konteks 

negosiasi, penggunaan kalimat yang tepat dan persuasif pada saat pertemuan bisnis sangat penting 

untuk mencapai kesepakatan yang menguntungkan kedua belah pihak. Kalimat persuasif dirancang 

untuk mempengaruhi mitra bisnis untuk menerima pandangan atau keputusan yang diusulkan 

(Misnawati et all., 2024). Bahasa Indonesia melalui penggunaan kalimat persuasif harus memiliki nilai 

jual di mata mitra bisnis sehingga menarik untuk melakukan investasi pada bisnis yang ditawarkan 

(Ati et al., 2020).  

d. Menampilkan Brand Identity dalam komunikasi marketing 

Dalam komunikasi marketing penggunaan bahasa Indonesia juga penting untuk menampilkan 

brand identity. Seperti menggunakan kata-kata atau kalimat yang dapat memperkuat citra dan 

identitas perusahaan. Sehingga komunikasi tersebut dapat tersampaikan kepada mitra bisnis 
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(Rumahorbo et al., 2023). Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan identitas brand perusahaan, 

mencakup penggunaan kata-kata yang mencerminkan integritas, profesionalisme, dan komitmen 

terhadap kualitas perusahaan yang dipimpin sehingga memunculkan rasa ketertarikan dari mitra 

bisnis pada saat pertemuan bisnis (Hermanto et all,. 2021). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sangat berpengaruh dalam komunikasi bisnis karena pada saat melakukan 

pertemuan bisnis kedua pihak bisnis dapat menyampaikan pendapat mereka sehingga apa yang disampaikan 

dapat di terima oleh pihak lain dengan mudah tanpa adanya kesalahpahaman dalam penyampaiannya. Dari 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa para pebisnis menyampaikan bahwa kunci utama keberhasilan 

komunikasi bisnis adalah penyampaian yang baik dan lancar, serta penggunaan bahasa yang mudah 

dipahami semua orang. Karena bahasa indonesia dapat dipahami dengan mudah oleh selruh masyarakat 

yang ada di indonesia dan juga dapat mengurangi resiko yang muncul karena terjadinya suatu 

miskomunikasi. 
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